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ABSTRAK 

Penyortiran telur secara otomatis merupakan salah satu kebutuhan penting dalam industri 

peternakan ayam untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi mutu produk. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem penyortir telur berbasis 

teknologi Internet of Things (IoT) guna mengelompokkan telur berdasarkan Massa dan 

ukuran secara lebih efisien. Metode yang digunakan adalah pendekatan eksperimen 

kuantitatif melalui perancangan prototipe dan pengujian fungsional secara langsung. 

Sistem ini mengintegrasikan sensor Loadcell untuk mengukur Massa telur dan sensor 

infrared proximity untuk mendeteksi ukuran fisik, serta dikendalikan oleh mikrokontroler 

Arduino Uno, NodeMCU, dan motor servo. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu melakukan penyortiran secara otomatis dengan margin error sebesar 2,4% pada 

pengukuran Massa menggunakan Loadcell, yang masih berada dalam batas toleransi 

untuk aplikasi praktis. Sistem juga memungkinkan pengendalian dan pemantauan jarak 

jauh melalui platform IoT, sehingga mendukung efisiensi operasional. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap upaya otomatisasi proses penyortiran di sektor 

peternakan ayam dan membuka peluang untuk pengembangan lanjutan teknologi IoT 

dalam bidang pertanian dan peternakan.  

Kata Kunci: Nternet Of Things, Penyortiran Telur, Loadcell, Proximity Inframerah, 

Otomasi, Peternakan Unggas. 

 

ABSTRACT  

Automated egg sorting is essential in the poultry farming sector to enhance efficiency and 

maintain product quality uniformity. This work intends to devise and create an Internet of 

Things (IoT)-based egg sorting system to categorize eggs by mass and size with more 

efficacy. A quantitative experimental methodology was utilized via the design and direct 

evaluation of a functional prototype. The system incorporates a loadcell sensor for 

measuring egg mass and an infrared proximity sensor for detecting egg size, governed by 

an Arduino Uno, NodeMCU, and servo motor. Experimental results demonstrate that the 

system can execute automatic sorting, exhibiting a 2.4% margin of error in mass 

measurements obtained from the loadcell, which is deemed acceptable for practical 

application. The incorporation of IoT technology facilitates remote management and 

instantaneous monitoring, hence improving operational efficiency. This research 
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advances automation in chicken farming and presents opportunities for the further 

development of IoT-based systems in agriculture and animal sectors. 

Keywords: Internet Of Things, Egg Sorting, Loadcell, Infrared Proximity, Automation, 

Poultry Farming. 

 

 

A. PENDAHULUAN    

Industri peternakan ayam, khususnya dalam produksi telur, memerlukan efisiensi 

tinggi, termasuk dalam proses penyortiran telur berdasarkan ukuran. Penyortiran ini 

penting karena ukuran telur berpengaruh terhadap nilai jualnya. Saat ini, penyortiran 

masih banyak dilakukan secara manual, yang berpotensi menimbulkan inkonsistensi 

akibat kelelahan atau subjektivitas pekerja. Hal ini dapat memengaruhi keakuratan 

klasifikasi telur dan berdampak pada standardisasi produk di pasaran. Selain itu, 

penggunaan tenaga kerja untuk proses ini dapat mengurangi efisiensi alokasi sumber daya 

yang bisa dimanfaatkan untuk aktivitas bernilai tambah lainnya .  

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk meningkatkan efisiensi proses 

penyortiran telur adalah penerapan teknologi berbasis IoT. Teknologi ini memungkinkan 

sistem bekerja secara otomatis dengan presisi yang lebih tinggi serta dapat dikendalikan 

dan dipantau dari jarak jauh. Dengan dukungan sensor yang terintegrasi, sistem IoT dapat 

mengidentifikasi ukuran telur secara real-time dan mengelompokkan telur sesuai kategori 

standar. Pendekatan ini berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap tenaga kerja 

manual dan meningkatkan konsistensi hasil sortir. 

Selain mempercepat dan meningkatkan ketepatan dalam proses penyortiran, 

penerapan teknologi IoT juga memungkinkan pengumpulan dan analisis data secara real-

time. Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk memantau volume produksi, 

mengidentifikasi pola distribusi ukuran telur, serta mengevaluasi performa sistem secara 

berkelanjutan. Dengan tersedianya data historis dan aktual, pengelola peternakan dapat 

membuat keputusan berbasis data (data-driven decision making) yang lebih akurat, 

sehingga mendukung efisiensi operasional dan potensi peningkatan produktivitas secara 

menyeluruh. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi berbasis 

mikrokontroler dan IoT telah memberikan kontribusi nyata dalam otomatisasi proses 

penyortiran telur. Dwikurnia dkk. (2022) mengembangkan alat yang tidak hanya 
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menyortir tetapi juga membersihkan telur bebek berdasarkan klasifikasi ukuran besar dan 

kecil, dengan memanfaatkan sensor Massa dan sistem kendali mikrokontroler yang 

terhubung ke IoT . Hasil tersebut menegaskan potensi penerapan teknologi sederhana 

namun efektif dalam konteks peternakan unggas. Sementara itu, Karimah dkk. (2023) 

merancang alat penyortir kualitas telur unggas berbasis Arduino Nano dengan integrasi 

sensor multifungsi untuk mendeteksi kondisi fisik telur secara otomatis. Penelitian ini 

memperluas cakupan penyortiran dari aspek ukuran ke aspek kualitas internal. Di sisi lain, 

Pradnyana (2022) berhasil menunjukkan bahwa alat penyortir telur ayam berbasis Massa 

dan IoT dapat mengelompokkan telur secara akurat sesuai bobotnya. Ketiga penelitian 

tersebut menegaskan bahwa integrasi mikrokontroler, sensor, dan sistem IoT merupakan 

pendekatan yang relevan dan efisien dalam meningkatkan akurasi serta efisiensi proses 

sortir telur. Namun demikian, masih terdapat peluang untuk menyempurnakan sistem 

penyortiran agar lebih adaptif, ringkas, dan mudah direplikasi pada skala peternakan 

kecil-menengah, yang menjadi fokus dari penelitian ini. 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai penelitian sebelumnya, masih terbuka 

peluang untuk merancang sistem penyortiran telur yang mengintegrasikan berbagai sensor 

guna meningkatkan akurasi dan efisiensi secara simultan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah alat penyortir telur otomatis yang menggabungkan sensor 

Loadcell untuk pengukuran Massa dan sensor infrared  proximity untuk deteksi ukuran 

fisik berdasarkan pantulan cahaya. Desain ini diharapkan dapat menyempurnakan proses 

penyortiran melalui kombinasi data ukuran dan bobot, bukan hanya salah satu aspek saja. 

Sistem akan didukung oleh teknologi IoT, motor servo, relay, conveyor, dan modul 

LM2596 sebagai regulator daya, untuk mendukung operasi otomatis dan real-time. 

Dengan pendekatan ini, alat yang dikembangkan ditujukan sebagai solusi praktis dan 

adaptif bagi peternak serta distributor telur, guna meningkatkan efisiensi operasional 

sekaligus menjaga konsistensi kualitas produk yang sampai ke tangan konsumen. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dalam bidang penelitian 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara 

langsung dari objek yang akan diteliti, yaitu Rancang Bangun Sistem Penyortir Telur 

Otomatis Berbasis Iot. 
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a. Intrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 

Sistem ini menggunakan Arduino Uno untuk penyortiran telur otomatis berdasarkan 

ukuran, yang dikendalikan melalui teknologi IoT. Dalam sistem ini, sebuah servo motor 

digunakan untuk menggerakkan mekanisme penyortiran dengan system umpan balik 

tertutup dimana posisi rotornya akan diinformasikan kembali ke rangkaian control yang 

ada di dalam motor servo. Sensor infrared proximity mendeteksi keberadaan telur di atas 

konveyor, sementara sensor loadcell mengukur Massa telur untuk menentukan ukurannya. 

Sensor LM2596, yang berfungsi sebagai sensor tegangan, bersama relay akan 

mengendalikan pompa DC. Motor driver L298N digunakan untuk mengatur kecepatan 

dan arah motor DC yang menggerakkan konveyor. Semua perangkat ini dikendalikan 

melalui koneksi IoT, yang memungkinkan pengguna untuk menyalakan dan mematikan 

alat secara jarak jauh dikarenakan kemampuan berbagai divice yang bisa saling terhubung 

dan saling bertukar data melelui jaringan internet. Aplikasi Telegram Messenger 

memungkinkan penggunanya untuk bisa mengendalikan sistem dengan perintah melalui 

aplikasi telegram. Data yang dikumpulkan juga ditampilkan pada layar LCD sebagai 

output. Alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1 Komponen yang digunakan  
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b. Perancangan Hardware 

Sebelum memulai pembuatan alat, diperlukan perancangan sistem yang akan 

dibangun terlebih dahulu. Dengan perancangan ini, kita dapat mengidentifikasi elemen-

elemen yang termasuk dalam input, kontrol, dan output. Hal ini akan mempermudah 

proses pembuatan, karena seluruh langkah dapat dilakukan dengan merujuk pada 

rancangan yang telah dibuat, seperti yang terlihat pada Gambar 2 

 

Gambar 2 Rancangan keseluruhan perangkat keras (Hardware) 

Berikut adalah gambaran cara kerja sistem penyortir telur ayam otomatis 

berdasarkan ukuran yang dirancang menggunakan komponen seperti sensor loadcell, 

NodeMCU, relay, Arduino Uno, motor servo, sensor infrared, konveyor, dan sensor 

LM2596 berbasis IoT: 

1. Arduino Uno mendapatkan daya dari sumber seperti baterai, catu daya, atau laptop. 

2. Telur diletakkan pada alat yang telah dirancang, yang di dalamnya terdapat sensor 

infrared, sensor loadcell, dan sensor LM2596. 

3. Sensor loadcell akan mengukur Massa telur yang masuk. Jika Massa telur terbaca 

<= 50 gram maka telur di detelsi ukurannya kecil dan jika telur terbaca >= 51 gram 
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akan di deteksi ukurannya besar, motor servo akan menggerakkan telur menuju 

wadah tertentu, 

4. Telur kemudian bergerak di atas konveyor yang dipancarkan sinar oleh sensor 

infrared, yang akan mendeteksi ukuran telurnya. 

5. Data dari sensor infrared akan dikirim ke Arduino Uno untuk diproses. 

6. Arduino akan mengolah data dari sensor untuk menentukan ukuran telur tersebut 

besar atau kecil ukuranya. Jika nilai Massa yang terdeteksi < 50gr, maka telur 

tersebut dianggap kecil. Sebaliknya, jika nilai Massa > 51, telur dianggap dalam 

kondisi besar. 

7. Hasil pemeriksaan akan ditampilkan pada LCD. 

8. Jika telur kecil, motor servo akan menggerakkan telur ke jalur yang sesuai, 

sementara, dan LCD menampilkan pesan bahwa telur ber ukuran kecil. 

9. Jika telur berukuran besar, motor servo tidak bergerak telur ke jalur yang lain, 

sementara, dan LCD menampilkan pesan bahwa telur tersebut ber ukuran besar. 

10. Seluruh proses ini dikendalikan melalui koneksi IoT menggunakan NodeMCU, 

yang juga memungkinkan monitoring dan pengendalian jarak jauh. 

Pembuatan Software (Perangkat Lunak) 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi pembuatan kode untuk sensor dan 

simulasi menggunakan software Arduino. Proses pengkodean sensor dilakukan secara 

bertahap, dilanjutkan dengan pembuatan kode untuk keseluruhan sistem. Alur proses 

pengembangan software dapat dilihat pada Gambar 3 

 

Gambar 3 Flowchart sistem 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tampilan rancang bangun sistem penyortir telur ayam otomatis berbasis Iot 

Rancangan ini menghasilkan sebuah sistem penyortiran telur ayam yang bekerja 

secara otomatis dengan memanfaatkan teknologi IoT. Sistem dirancang untuk membantu 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam proses penyortiran berdasarkan ukuran telur, 

sehingga dapat mendukung kelancaran operasional di sektor peternakan ayam. 

Representasi bentuk fisik dari Rancang Bangun Sistem Penyortir Telur Ayam Otomatis 

Berbasis IoT ditampilkan pada Gambar 4 

 

Gambar 4 Rancang bangun sistem penyortin ayam otomatis berbasis Iot 

2. Hasil dan Pembahasan Hasil Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi IoT yang terhubung dengan Telegram menunjukkan bahwa 

perintah untuk menghidupkan dan mematikan perangkat berhasil dijalankan dengan 

tingkat akurasi 100% dalam berbagai skenario. Tampilan pada aplikasi Telegram dapat 

dilihat pada Gambar 5 

 

Gambar 5 Tampilan pada aplikasi Telegram 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat menjalankan perintah dari jarak 

jauh dengan waktu respons yang tergolong cepat untuk penggunaan harian [14]. Pada 

kondisi jaringan yang stabil, waktu respons tercatat sekitar 1 detik, sedangkan pada 

kondisi jaringan yang kurang optimal dapat meningkat hingga 3 detik. Uji coba dilakukan 

dalam berbagai skenario, termasuk variasi jarak dan kualitas sinyal, dan tidak ditemukan 

kegagalan dalam pelaksanaan perintah selama pengujian. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aplikasi memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan kondisi jaringan, sehingga 

layak digunakan sebagai alternatif kendali perangkat jarak jauh melalui platform 

Telegram. 

3. Hasil dan Pembahasan Pengujian Grade Servo 

Bagian ini menyajikan hasil pengujian terhadap kinerja motor servo, dengan fokus 

pada kemampuan. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Grade Telur pada Motor Servo 

Massa telur 

(Gram) 

Servo Tertutup (56-

64 gram) 

Servo Terbuka (65-

70 gram) 
Kualitas Telur 

56 ✓  Kecil 

56 ✓  Kecil 

56 ✓  Kecil 

57 ✓  Kecil 

58 ✓  Kecil 

65   Besar 

65  ✓ Besar 

65  ✓ Besar 

66  ✓ Besar 

67  ✓ Besar 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1, motor servo 

menunjukkan performa yang sesuai dalam menjalankan tugas klasifikasi telur 

berdasarkan kategori Massa. Telur dengan Massa antara 56–58 gram dikategorikan 

sebagai “kecil”, dan secara konsisten diarahkan oleh servo ke jalur yang sesuai dalam 

kondisi posisi tertutup. Sementara itu, telur dengan Massa 65–67 gram yang termasuk 

kategori “besar” berhasil diarahkan oleh servo ke jalur berbeda saat berada pada posisi 
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terbuka. Hasil ini menunjukkan bahwa motor servo merespons logika klasifikasi dengan 

tingkat ketepatan yang dapat diterima untuk pengelompokan dua kategori Massa tersebut. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motor servo mampu menjalankan fungsi 

pengelompokan berdasarkan Massa telur secara konsisten, tanpa terdeteksi adanya 

kesalahan pada sampel yang diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem memiliki 

aktuator dalam menjalankan perintah pergerakan sesuai logika klasifikasi telur. Evaluasi 

mencakup aspek presisi sudut dan konsistensi respon servo selama proses sortir. Data 

hasil pengujian disajikan pada Tabel 1. 

tingkat ketepatan yang baik dalam proses klasifikasi dua kategori Massa telur. 

Konsistensi kinerja tersebut menjadi aspek penting dalam aplikasi grading telur, karena 

akurasi klasifikasi turut memengaruhi kualitas dan keseragaman produk akhir. 

4. Hasil dan Pembahasan Pengujian Sensor Infrared Proximity 

Hasil pengujian sensor infrared proximity menunjukkan bahwa sensor tersebut 

mampu mendeteksi dimensi telur dan mengelompokkannya ke dalam dua kategori, yaitu 

“kecil” dan “besar”, berdasarkan jarak pantulan cahaya inframerah. Informasi hasil 

pengukuran ditampilkan secara real-time pada layar LCD, mencakup estimasi ukuran 

telur dan kategori klasifikasinya. Data hasil pengujian sensor ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensro Infrared Proximity 

Massa Telur/Gram Keterangan Pada Lcd Massa Telur/Gram 
Keterangan Pada 

Lcd 

56 Besar 65 Kecil 

56 Besar 65 Kecil 

56 Besar 65 Kecil 

57 Besar 66 Kecil 

58 Besar 67 Kecil 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian, terlihat bahwa sensor infrared proximity 

berhasil mengklasifikasikan telur dengan Massa 56-58 gram sebagai "kecil" dan telur 

dengan Massa 65- 67gram sebagai "besar." Sensor ini menunjukkan kepekaan yang tepat 

dalam mendeteksi perbedaan Massa telur yang sangat kecil, yaitu dalam rentang 1-2 gram, 

dan mampu memberikan output yang akurat sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. 

Pada telur dengan Massa 56-58gram, sensor secara konsisten mengeluarkan output "kecil" 
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pada layar LCD, menandakan bahwa sensor memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengklasifikasikan objek dengan Massa yang berada pada batas bawah kategori kecil. 

Begitu juga dengan telur yang memiliki Massa 65-67gram, sensor 

mengklasifikasikan telur tersebut sebagai "besar," yang juga ditampilkan secara akurat 

pada layar LCD. Keandalan sensor dalam mendeteksi Massa dan memberikan klasifikasi 

yang tepat sangat penting. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa sensor infrared 

proximity dapat digunakan secara efektif dalam sistem yang membutuhkan pengukuran 

Massa dan klasifikasi otomatis, dengan hasil yang mudah diakses melalui tampilan LCD. 

Penggunaan sensor ini tidak hanya untuk memberikan klasifikasi untuk aplikasi grading, 

namun sensor infrared proximity dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan telur, 

suhu telur serta jumlah telur. 

5. Hasil dan Pembahasan Pengujian Output LCD  

Pada tahap pengujian ini, sistem dirancang untuk mengukur dan menampilkan 

kategori ukuran telur melalui media output berupa LCD. Telur yang diuji diklasifikasikan 

secara otomatis ke dalam dua kategori, yaitu “besar” dan “kecil”, berdasarkan hasil 

pembacaan sensor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa LCD dapat menampilkan 

informasi kategori ukuran dengan tingkat ketepatan yang cukup baik. Pengujian dilakukan 

dengan memasukkan beberapa telur dengan variasi ukuran ke dalam sistem, yang 

kemudian secara otomatis mengukur dan menampilkan hasil kategorisasi pada layar LCD. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem berhasil mengklasifikasikan 

ukuran telur menjadi dua kategori, yaitu "besar" dan "kecil". Berikut adalah hasil tampilan 

pada LCD yang menunjukkan kategori ukuran telur. 

telur.  

 

Gambar 6a Tampilan LCD ukuran telur kecil 
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Gambar 6b Tampilan LCD ukuran telur besar 

Pada gambar yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa setiap kali sistem mendeteksi 

ukuran telur, hasilnya secara otomatis ditampilkan pada LCD. Kinerja sistem dalam 

mengklasifikasikan ukuran telur cukup baik, dengan beberapa pengukuran yang 

menunjukkan hasil yang konsisten. Namun, terdapat beberapa kondisi di mana perbedaan 

ukuran telur yang sangat kecil masih membutuhkan kalibrasi lebih lanjut untuk 

memastikan akurasi pengukuran. Hal ini disebabkan karena keterbatasan sensor saat 

mendeteksi objek yang ukurannya lebih kecil dibanding area sensor. 

Tampilan pada LCD yang sederhana memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah membaca hasil pengukuran. Selain itu, hasil ini sesuai dengan Muhidin dkk. 

(2023) pada hasil sortir telur berdasarkan kualitas, baik dalam bentuk yang baik maupun 

kurang menggunakan LCD sebagai media tampilan dapat membantu pengguna dalam 

memantau hasil pengukuran atau klasifikasi secara real time dan akurat. 

6. Hasil dan Pembahasan Pengujian Sensor Loadcell 

Hasil pengujian sensor loadcell menunjukkan adanya perbedaan antara pembacaan 

sensor dan hasil timbangan digital. Dari 10 pengujian yang dilakukan, selisih antara 

pembacaan sensor loadcell dan timbangan digital bervariasi antara 1 hingga 2. 

Tabel 3 Hasil pengujian sensor loadcell 

Massa telur dengan 

alat ukur standar 

(Gram) 

Massa telur dengan 

loadcell (Gram) 

Perbedaan nilai massa 

telur standar dengan 

loadcell (Gram) 

Error (%) 

57 56 1  1.8% 

58 56 2 3.4% 
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58 56 2  3.4% 

59 57 2 3.4% 

60 58 2 3.3% 

67 65 2 3.0% 

66 65 1  1.5% 

66 65 1  1.5% 

65 66 1  1.5% 

66 67 1  1.5% 

Rata-Rata Eror   2.4% 

Dari tabel 3, terlihat bahwa sensor loadcell memiliki selisih pembacaan antara 1 

hingga 2 gram dibandingkan dengan timbangan digital. Persentase error yang dihasilkan 

bervariasi, mulai dari 1,5% hingga 3,4%, dengan rata-rata error sebesar 2,4%. Meskipun 

terdapat error, hasil ini masih dapat dianggap cukup baik untuk aplikasi yang tidak 

memerlukan tingkat presisi yang sangat tinggi. 

Sensor loadcell cenderung memberikan pembacaan yang sedikit lebih rendah dari 

timbangan digital, khususnya pada telur dengan Massa yang lebih rendah (57-60 gram). 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kalibrasi sensor atau kondisi fisik 

sensor loadcell itu sendiri. Perbedaan pembacaan loadcell dengan timbangan digital 

terjadi akibat keterbatasan resolusi sensor dan kondisi mekanis saat pengukuran. Selain 

itu nilai hasil Massa yang berbeda juga disebabkan karena kemungkinan perbedaan 

peletakan pada saat penimbangan dilakukan. 

Telur dengan Massa yang lebih tinggi (65-67 gram), memiliki nilai error yang relatif 

lebih kecil dan konsisten, menunjukan, menunjukkan bahwa sensor loadcell lebih akurat 

dalam pembacaan pada rentang Massa yang lebih besar. Dengan rata-rata error sebesar 

2,4%, sensor loadcell masih dapat digunakan untuk pengukuran Massa dalam konteks 

yang memerlukan ketelitian moderat. Pengukuran untuk aplikasi yang memerlukan 

tingkat presisi yang lebih tinggi, mungkin diperlukan kalibrasi lebih lanjut atau 

penggunaan sensor dengan spesifikasi yang lebih baik . 

Desain mekanik dan perakitan sensor mempengaruhi tingkat error loadcell, 

sehingga proses kalibrasi serta penyempurnaan struktur alat diperlukan untuk 

meningkatkan akurasi pengukuran. Pembahasan ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

perbedaan antara pembacaan sensor dan timbangan digital, tingkat error masih berada 

dalam batas yang dapat diterima untuk banyak aplikasi praktis 
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C. KESIMPULAN   

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem penyortiran 

telur otomatis berbasis teknologi Internet of Things (IoT), yang mengintegrasikan sensor 

Loadcell, sensor infrared proximity, serta sejumlah komponen pendukung lainnya seperti 

motor servo, relay, dan sistem kendali jarak jauh. Sistem yang dikembangkan mampu 

mengelompokkan telur berdasarkan kombinasi Massa dan ukuran secara otomatis, dengan 

tingkat akurasi yang tergolong tinggi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor dan 

aktuator bekerja sesuai dengan fungsinya, di mana Loadcell memiliki margin error sebesar 

2,4%, namun nilai tersebut masih berada dalam batas toleransi untuk aplikasi praktis di 

lapangan. Secara keseluruhan, sistem ini terbukti andal untuk operasional sehari-hari 

dalam proses penyortiran telur di sektor peternakan ayam. Integrasi IoT juga 

memungkinkan pemantauan dan pengendalian sistem dari jarak jauh, yang memberikan 

nilai tambah berupa efisiensi waktu dan tenaga kerja. Dengan demikian, sistem ini 

berpotensi menjadi solusi teknologi yang adaptif dan aplikatif, khususnya bagi peternakan 

skala kecil hingga menengah yang memerlukan otomatisasi sederhana namun fungsional. 
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